
Bupati  Bombana  Serahkan
Bantuan  BAZNAS  untuk  55
Mustahik
Bombana  –  sultranet.com  –  Bupati  Bombana,  Ir.  H.  Burhanuddin,  M.Si.,
menyerahkan secara  simbolis  bantuan Badan Amil  Zakat  Nasional  (BAZNAS)
Kabupaten Bombana Tahap I Tahun 2026 kepada 55 mustahik sebagai bentuk
komitmen pemerintah daerah bersama BAZNAS dalam memperkuat kepedulian
sosial  dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat.  Bantuan tersebut  berasal
dari pengelolaan dana zakat, infak, dan sedekah yang dihimpun melalui BAZNAS
Kabupaten Bombana dan disalurkan kepada masyarakat yang memenuhi kriteria
penerima manfaat. Penyerahan bantuan berlangsung di Pendopo Rumah Jabatan
Bupati Bombana, Selasa (28/7/2026).

Pada  penyaluran  tahap  pertama  Tahun  2026,  BAZNAS  Kabupaten  Bombana
menyalurkan  bantuan  senilai  Rp73.250.000  kepada  55  mustahik.  Bantuan
tersebut mencakup program bedah rumah, bantuan modal usaha bagi  pelaku
usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM), bantuan biaya pengobatan, bantuan
bagi mualaf, serta bantuan sembako bagi masyarakat yang membutuhkan.

Program ini menjadi bagian dari pendayagunaan dana zakat, infak, dan sedekah
yang dikelola BAZNAS Kabupaten Bombana sebagai upaya membantu masyarakat
kurang mampu sekaligus mendorong peningkatan taraf hidup melalui program
sosial dan pemberdayaan ekonomi.

Dalam sambutannya, Bupati Burhanuddin mengajak seluruh elemen masyarakat,
khususnya  aparatur  sipil  negara  (ASN),  untuk  menjadikan  zakat,  infak,  dan
sedekah  sebagai  budaya  yang  terus  tumbuh  dalam  kehidupan  sehari  hari.
Menurutnya, semakin besar partisipasi masyarakat dalam menunaikan zakat dan
bersedekah, semakin luas pula manfaat yang dapat dirasakan oleh masyarakat
yang membutuhkan.

“Saya  mengajak  seluruh  kepala  perangkat  daerah  untuk  mengajak  staf  dan
lingkungan kerjanya membiasakan berzakat,  berinfak,  dan bersedekah secara
ikhlas melalui BAZNAS sebagai lembaga resmi yang bertanggung jawab dalam
pengelolaan zakat,” ujar Burhanuddin.
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Ia  menegaskan  bahwa  BAZNAS  memiliki  peran  strategis  sebagai  mitra
pemerintah dalam menghimpun dan mendistribusikan zakat secara profesional,
transparan, dan tepat sasaran. Karena itu, dukungan seluruh masyarakat sangat
diperlukan agar potensi zakat di Kabupaten Bombana dapat dimanfaatkan secara
optimal untuk membantu lebih banyak warga yang membutuhkan.

Menurut Bupati, zakat, infak, dan sedekah tidak hanya menjadi bentuk ibadah,
tetapi juga memiliki dampak sosial yang besar dalam mengurangi kesenjangan
ekonomi dan memperkuat solidaritas antarsesama. Ia menilai  budaya berbagi
harus  terus  dipupuk  agar  semangat  gotong  royong  tetap  hidup  di  tengah
masyarakat.

“Semakin kuat budaya berbagi tumbuh di tengah masyarakat, semakin besar pula
potensi  zakat,  infak,  dan  sedekah  yang  dapat  dihimpun  untuk  mendukung
berbagai program sosial dan pemberdayaan masyarakat,” katanya.

Burhanuddin juga mengingatkan bahwa setiap bentuk kebaikan yang dilakukan
dengan  penuh  keikhlasan  akan  memberikan  manfaat  yang  luas,  baik  bagi
penerima maupun bagi orang yang menunaikannya. Menurutnya, nilai utama dari
zakat dan sedekah bukan hanya terletak pada jumlah yang diberikan, tetapi juga
pada niat tulus untuk membantu sesama.

“Apa yang kita lakukan melalui sedekah, infak, dan zakat bukan hanya menjadi
bekal  di  akhirat,  tetapi  juga  membawa keberkahan  dalam kehidupan kita  di
dunia,” ucapnya.

Ia  berharap  semangat  berbagi  terus  tumbuh di  tengah masyarakat  sehingga
keberadaan  BAZNAS  semakin  kuat  dalam  menjalankan  berbagai  program
kemanusiaan  dan  pemberdayaan  ekonomi.  Dengan  dukungan  seluruh  lapisan
masyarakat, BAZNAS diharapkan mampu menjangkau lebih banyak mustahik dan
memberikan manfaat yang semakin luas bagi masyarakat Kabupaten Bombana.

Menutup sambutannya, Bupati mengajak seluruh pihak untuk menjaga amanah
dalam pengelolaan maupun penyaluran zakat agar setiap bantuan benar benar
memberikan dampak positif bagi penerima manfaat.

“Saya berharap segala sesuatu yang baik kita lakukan akan berbuah kebaikan.
Jalankan amanah ini dengan ikhlas dan yakinlah bahwa setiap kebaikan akan
mendapat balasan yang terbaik,” tutupnya.



Usai  penyerahan  bantuan  secara  simbolis,  kegiatan  dilanjutkan  dengan
penyaluran bantuan kepada seluruh mustahik sesuai dengan jenis bantuan yang
telah  ditetapkan  oleh  BAZNAS  Kabupaten  Bombana.  Pemerintah  Kabupaten
Bombana berharap program pendayagunaan zakat, infak, dan sedekah ini dapat
terus berkembang sehingga semakin banyak masyarakat yang terbantu, sekaligus
memperkuat  peran  BAZNAS  sebagai  mitra  strategis  pemerintah  dalam
mewujudkan  kesejahteraan  masyarakat  yang  berkeadilan  dan  berkelanjutan.

Guru Agama,  Lebih dari  Sekadar
Pengajar:  Cermin Kehidupan dan
Penjaga Nilai
Sultranet.com — Di tengah arus perubahan zaman yang semakin cepat, peran
guru agama dinilai tidak lagi sebatas penyampai materi pelajaran di ruang kelas.
Lebih dari  itu,  guru agama hadir sebagai teladan hidup, penjaga nilai  moral,
sekaligus pembimbing karakter generasi muda agar tetap berpegang pada ajaran
Islam yang rahmatan lil ‘alamin.

Pandangan ini disampaikan oleh Aisyah Awaluddin dalam sebuah tulisan reflektif
yang menyoroti pentingnya lima karakter utama yang harus dimiliki guru agama
di era modern, yakni keteladanan (uswatun hasanah), moderasi, kebijaksanaan,
komunikatif, dan keadilan.

Menurutnya, keteladanan menjadi fondasi utama. Guru agama tidak cukup hanya
menyampaikan  ajaran,  tetapi  harus  mampu menghadirkan  nilai-nilai  tersebut
dalam kehidupan sehari-hari. “Murid mungkin lupa apa yang diajarkan, tetapi
tidak akan lupa bagaimana gurunya bersikap,” tulisnya.

Selain itu, sikap moderat atau wasathiyyah disebut menjadi kunci dalam menjaga
harmoni  di  tengah  perbedaan.  Guru  agama  dituntut  mampu  menyampaikan
ajaran  secara  proporsional  tanpa  mudah  menghakimi,  serta  membuka  ruang

https://www.sultranet.com/guru-agama-lebih-dari-sekadar-pengajar-cermin-kehidupan-dan-penjaga-nilai/
https://www.sultranet.com/guru-agama-lebih-dari-sekadar-pengajar-cermin-kehidupan-dan-penjaga-nilai/
https://www.sultranet.com/guru-agama-lebih-dari-sekadar-pengajar-cermin-kehidupan-dan-penjaga-nilai/


dialog yang sehat di lingkungan pendidikan.

Aspek  kebijaksanaan  juga  menjadi  sorotan.  Guru  agama  diharapkan  mampu
bersikap adil dan tidak terburu-buru dalam mengambil keputusan, terutama saat
menghadapi persoalan siswa. Pendekatan yang mengedepankan refleksi dinilai
lebih efektif dibandingkan dengan sikap menghakimi.

Tak kalah penting, kemampuan komunikasi menjadi jembatan antara ilmu dan
hati.  Guru  yang  komunikatif  dinilai  mampu  menyampaikan  materi  secara
sederhana,  relevan,  dan  dekat  dengan  kehidupan  siswa,  sehingga  nilai-nilai
agama dapat diterima dengan baik.

Sementara itu, prinsip keadilan menjadi pilar dalam menciptakan suasana belajar
yang sehat. Guru agama dituntut tidak membeda-bedakan siswa, baik dari segi
kemampuan akademik maupun latar belakang sosial.

Aisyah menegaskan, peran guru agama sejatinya merupakan panggilan jiwa yang
memikul  tanggung jawab besar  dalam membentuk generasi  berakhlak  mulia.
“Guru agama adalah warisan peradaban. Di tangan mereka, masa depan moral
bangsa dipertaruhkan,” ungkapnya.

Di tengah krisis keteladanan yang kerap menjadi sorotan publik, kehadiran guru
agama yang ideal dinilai menjadi harapan dalam menjaga nilai-nilai kemanusiaan
dan spiritual di tengah masyarakat.

Bombana  Gelar  Pelatihan
Konvensi Hak Anak
Bombana,  sultranet.com  –  Pemerintah  Kabupaten  Bombana  melalui  Dinas
Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak (DP3A) menggelar Pelatihan
Konvensi  Hak  Anak  (KHA)  selama  dua  hari,  2–3  September  2025,  di  Aula
Tanduale Kantor Bupati Bombana. Sebanyak 100 peserta mengikuti kegiatan ini,
terdiri dari guru, tenaga kesehatan, perangkat desa, organisasi masyarakat, serta
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perwakilan dari sejumlah Organisasi Perangkat Daerah (OPD).

Pelatihan ini  digelar  untuk meningkatkan kapasitas  aparatur  dan masyarakat
dalam pemenuhan hak anak, mendukung terwujudnya Kabupaten Layak Anak
(KLA),  serta  memperkuat  perlindungan  anak  hingga  ke  tingkat  desa  dan
kelurahan.

Kepala Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak, Pengendalian
Penduduk dan Keluarga Berencana Provinsi  Sulawesi  Tenggara,  Dr.  Dra.  Hj.
Zanuriah, M.Si, dalam sambutannya menekankan pentingnya perhatian terhadap
kondisi anak di daerah.

“Jumlah penduduk Provinsi Sulawesi Tenggara tahun 2024 sebanyak 2.824.589
jiwa, di mana 888.373 jiwa adalah populasi anak. Sebanyak 50,53 persen adalah
anak laki-laki dan 48,25 persen anak perempuan. Artinya, sepertiga dari jumlah
penduduk  kita  adalah  anak.  Perlindungan  dan  pemenuhan  hak  anak  harus
menjadi perhatian serius, terlebih dengan masih maraknya kasus kekerasan anak.
Per September 2024, tercatat 466 kasus, dengan 321 kasus dialami anak laki-laki
dan 145 kasus pada anak perempuan. Maka dari itu, saya mengajak kita semua
untuk terus meningkatkan peran, tugas, dan tanggung jawab dalam melindungi
anak-anak dari berbagai bentuk kekerasan,” ujarnya.

Wakil  Bupati  Bombana,  Ahmad Yani,  S.Pd.,  M.Si  yang hadir  mewakili  Bupati
Bombana, menekankan pentingnya peran keluarga sebagai fondasi utama dalam
membentuk karakter anak.

“Sebagus apa pun teori yang kita dapat, apabila anak tidak dibina sejak dari
rumah oleh orang tua, maka hasilnya tidak akan maksimal. Semoga pelatihan ini
melahirkan kader-kader yang baik, dan para peserta dapat membawa manfaat di
lingkungannya  masing-masing.  Pemahaman  tentang  hak  anak  dan  tanggung
jawab orang tua perlu disosialisasikan hingga tingkat kelurahan dan desa, karena
itulah outcome yang kita harapkan,” tegasnya.

Dalam  kesempatan  itu,  ia  juga  secara  resmi  membuka  kegiatan  pelatihan.
“Dengan ucapan bismillahirrahmanirrahim, kegiatan Konvensi  Hak Anak 2025
atas  nama Bupati  Bombana saya  nyatakan dibuka,”  ucapnya  disambut  tepuk
tangan peserta.

Selama dua hari pelatihan, peserta dibekali materi tentang prinsip Konvensi Hak



Anak, strategi menuju Kabupaten/Kota Layak Anak, pencegahan kekerasan anak,
serta  mekanisme  pelaporan  kasus.  Tidak  hanya  itu,  kegiatan  ini  juga
disemarakkan  dengan  tari  kreasi  dan  pentas  drama  oleh  anak-anak  peserta
pelatihan.  Penampilan  tersebut  menjadi  wujud  ekspresi  sekaligus  penguatan
partisipasi anak dalam mengkampanyekan pemenuhan hak mereka.

Melalui  kegiatan  ini,  diharapkan  peserta  menjadi  agen  perubahan  di
lingkungannya masing-masing. Komitmen lintas sektor dan koordinasi yang lebih
kuat  juga  ditargetkan  lahir  dari  forum  ini,  guna  mempercepat  pencapaian
Kabupaten Layak Anak di Bombana.

Kesbangpol  Bombana  Meriahkan
HUT  RI  ke-80  dengan  Aneka
Lomba Kebersamaan
Bombana, sultranet.com  – Badan Kesatuan Bangsa dan Politik (Kesbangpol)
Kabupaten Bombana menggelar berbagai perlombaan untuk memeriahkan Hari
Ulang  Tahun  (HUT)  Kemerdekaan  Republik  Indonesia  ke-80.  Kegiatan
berlangsung di halaman Kantor Kesbangpol Bombana dan dibuka secara resmi
oleh Kepala Badan Kesbangpol, dr. Sunandar, MM.Kes, Senin (25/8/2025).

Rangkaian  lomba  yang  diadakan  tidak  hanya  menjadi  ajang  perayaan
kemerdekaan,  tetapi  juga  ditujukan  untuk  memperkuat  kebersamaan
antarpegawai dan masyarakat. Suasana meriah tampak sejak pagi ketika peserta
mulai memadati area kegiatan.

Dalam sambutannya, Kepala Badan Kesbangpol, Sunandar, menyampaikan bahwa
peringatan HUT RI harus menjadi momentum untuk menumbuhkan rasa bangga
sekaligus  mempererat  hubungan  sosial.  “Melalui  kegiatan  ini,  kami  ingin
membangun semangat kebersamaan dan mempererat silaturahmi dalam suasana
yang penuh kegembiraan dan kebanggaan sebagai anak bangsa,” ujarnya.
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Berbagai  perlombaan tradisional  menjadi  daya tarik utama, mulai  dari  lomba
pecahkan balon, rebut kursi, tarik tambang, lari karung, bola dangdut, hingga
lomba pasangan balon. Setiap cabang lomba diikuti dengan penuh antusias. Tawa
dan  sorak  dukungan  terdengar  sepanjang  kegiatan,  menciptakan  atmosfer
kompetisi  yang  hangat  dan  inklusif.

Tidak hanya ASN Kesbangpol yang berpartisipasi, tetapi juga masyarakat sekitar
yang turut  memeriahkan suasana.  Kehadiran warga membuat  lomba semakin
hidup dan memperkuat interaksi antara aparatur pemerintah dan masyarakat.

Panitia  menyebutkan  bahwa  kegiatan  ini  merupakan  bagian  dari  komitmen
Kesbangpol  Bombana untuk terus  membangun semangat  kebangsaan,  gotong
royong,  dan  kebhinekaan  dalam  kehidupan  sehari-hari.  Melalui  lomba-lomba
sederhana yang penuh keceriaan,  nilai  persatuan kembali  ditegaskan kepada
seluruh peserta.

Dengan  suksesnya  penyelenggaraan  perlombaan  ini,  Kesbangpol  Bombana
berharap semangat kemerdekaan terus tumbuh dalam diri masyarakat, sekaligus
memperkuat harmonisasi sosial di lingkungan pemerintahan dan masyarakat.

DPPKB  Bombana  Dukung
Penyerahan Bantuan Penanganan
Stunting:  Pemerintah  Bergerak
Bersama  Wujudkan  Generasi
Sehat
Bombana,  Sultranet.com  —  Pemerintah  Kabupaten  Bombana  terus
menunjukkan keseriusannya dalam menangani persoalan stunting melalui aksi
konkret lintas sektor. Salah satu wujud nyata dari komitmen tersebut terlihat
dalam kegiatan penyerahan bantuan penanganan stunting yang diselenggarakan
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oleh Dinas Sosial  Kabupaten Bombana Tahun Anggaran 2025. Acara tersebut
digelar di  halaman Kantor Camat Lantari  Jaya pada Selasa,  1 Juli  2025, dan
dihadiri langsung oleh Bupati Bombana bersama jajaran Organisasi Perangkat
Daerah (OPD) terkait.

Kehadiran  Dinas  Pengendalian  Penduduk  dan  Keluarga  Berencana  (DPPKB)
Kabupaten Bombana dalam kegiatan ini menjadi simbol pentingnya sinergi dan
kolaborasi antarinstansi dalam upaya percepatan penurunan angka stunting di
daerah. Kepala DPPKB Kabupaten Bombana, Drs. H. Abdul Azis, M.Si., secara
langsung  menghadiri  kegiatan  tersebut  dan  menyampaikan  dukungannya
terhadap  program  bantuan  yang  diinisiasi  oleh  Dinas  Sosial.  Dalam
pernyataannya, ia menekankan bahwa masalah stunting bukan hanya persoalan
satu  sektor  semata,  melainkan  tantangan  lintas  sektor  yang  memerlukan
pendekatan  terintegrasi.

Menurut Abdul Azis, penanganan stunting harus dimulai dari komitmen yang kuat
di  tingkat  pemerintah  daerah  hingga  pelibatan  masyarakat  di  tingkat  akar
rumput. Ia menyampaikan bahwa DPPKB siap mengambil bagian dalam setiap
langkah kebijakan maupun program konkret yang berorientasi pada penurunan
prevalensi stunting, khususnya melalui pendekatan edukasi dan pemberdayaan
keluarga. Dengan semangat kolaboratif, DPPKB akan terus memperkuat peran
Posyandu,  meningkatkan penyuluhan gizi,  serta mengintegrasikan layanan KB
sebagai bagian dari strategi pencegahan stunting sejak dini.

Lebih lanjut, Kepala DPPKB menegaskan bahwa Pemerintah Kabupaten Bombana
telah memiliki  peta jalan penanganan stunting yang cukup jelas dan terukur,
salah satunya melalui optimalisasi intervensi gizi spesifik dan gizi sensitif, serta
penguatan data sasaran berbasis keluarga. Dengan dukungan regulasi dan sinergi
lintas sektor, ia meyakini bahwa target penurunan stunting hingga di bawah 14
persen sebagaimana ditetapkan dalam RPJMN akan dapat dicapai.

Dalam  kegiatan  penyerahan  bantuan  tersebut,  Bupati  Bombana  kembali
menegaskan bahwa program penanganan stunting akan terus menjadi salah satu
prioritas  utama daerah,  mengingat  dampak jangka panjang yang ditimbulkan
apabila tidak segera ditangani secara serius. Ia menyampaikan bahwa pemerintah
tidak  akan  tinggal  diam  melihat  masih  adanya  anak-anak  yang  mengalami
gangguan pertumbuhan akibat kurangnya asupan gizi dalam 1000 hari pertama
kehidupan mereka. Pemerintah, katanya, akan terus mengawal program-program



yang berpihak pada peningkatan kesehatan ibu dan anak, perbaikan sanitasi,
serta edukasi keluarga.

Penyerahan bantuan penanganan stunting ini  merupakan bagian dari  strategi
intervensi Pemerintah Kabupaten Bombana dalam menurunkan angka prevalensi
stunting secara signifikan. Bantuan yang disalurkan dalam kegiatan ini terdiri
atas paket makanan bergizi, alat pemantauan pertumbuhan anak, serta bahan
edukatif  yang  dapat  digunakan  oleh  keluarga  dan  kader  Posyandu  dalam
mendukung proses tumbuh kembang balita secara optimal. Penyaluran bantuan
difokuskan kepada keluarga berisiko stunting yang telah teridentifikasi melalui
pemutakhiran data by name by address, sehingga program benar-benar tepat
sasaran.

Acara ini juga diwarnai dengan dialog interaktif antara Bupati dan masyarakat
penerima  manfaat.  Dalam dialog  tersebut,  masyarakat  diberikan  kesempatan
untuk menyampaikan langsung kondisi yang mereka hadapi, serta harapan atas
keberlanjutan program bantuan ke depan. Bupati Bombana menjawab dengan
lugas bahwa program ini tidak bersifat temporer, melainkan akan berlanjut dan
diperkuat  melalui  monitoring  berkala  yang  melibatkan  seluruh  pemangku
kepentingan. Ia juga menegaskan bahwa Pemerintah akan memperkuat dukungan
logistik,  tenaga  kesehatan,  serta  peningkatan  kapasitas  kader  sebagai  ujung
tombak pelayanan di lapangan.

Momentum ini  menjadi  bukti  bahwa  Pemerintah  Kabupaten  Bombana  serius
dalam menjalankan arahan nasional terkait percepatan penurunan stunting yang
menjadi  salah  satu  program  prioritas  Presiden  Joko  Widodo.  Sebagaimana
diketahui, stunting tidak hanya berdampak pada kondisi fisik anak, tetapi juga
berdampak jangka panjang terhadap kemampuan kognitif, produktivitas, hingga
daya saing bangsa.  Oleh karena itu,  diperlukan pendekatan pentaheliks yang
melibatkan pemerintah, masyarakat, akademisi, dunia usaha, dan media untuk
menciptakan perubahan yang menyeluruh.

Kepala Dinas Sosial Kabupaten Bombana dalam sambutannya menjelaskan bahwa
kegiatan ini adalah bagian dari rencana aksi daerah penanganan stunting yang
disusun berdasarkan data dan hasil pemetaan yang dilakukan secara periodik. Ia
menyampaikan bahwa pihaknya telah mengidentifikasi kelompok sasaran yang
membutuhkan intervensi langsung berupa bantuan pangan bergizi dan edukasi
gizi. Bantuan yang diserahkan pada kegiatan ini difokuskan pada wilayah-wilayah



yang  selama  ini  tercatat  memiliki  angka  stunting  tertinggi  di  Kabupaten
Bombana.

Sinergi antara Dinas Sosial dan DPPKB dinilai sebagai langkah strategis yang
akan memperkuat efektivitas program di lapangan. Dinas Sosial akan fokus pada
aspek bantuan sosial dan pemberdayaan, sementara DPPKB memperkuat fungsi
penyuluhan, pengasuhan keluarga, serta kontrol terhadap kesehatan reproduksi.
Dalam sambutannya, Kepala Dinas Sosial juga berharap agar kegiatan ini tidak
berhenti  pada  seremoni  penyerahan  bantuan,  melainkan  menjadi  pemantik
semangat  kerja  sama  berkelanjutan  dalam  mengatasi  stunting  secara
menyeluruh.

Sebagai  lembaga  yang  memiliki  peran  dalam  pengendalian  penduduk  dan
keluarga berencana, DPPKB Kabupaten Bombana selama ini telah menjalankan
berbagai program yang secara langsung maupun tidak langsung berkontribusi
pada  upaya  pencegahan  stunting.  Melalui  program  Bangga  Kencana
(Pembangunan  Keluarga,  Kependudukan,  dan  Keluarga  Berencana),  DPPKB
mendorong  pembentukan  keluarga  yang  berketahanan  dan  memiliki  akses
terhadap  pelayanan  kesehatan  reproduksi.  Salah  satu  pendekatan  yang
digencarkan adalah edukasi remaja melalui PIK-R (Pusat Informasi dan Konseling
Remaja), sebagai upaya pencegahan pernikahan usia dini yang merupakan salah
satu penyumbang risiko stunting.

Dalam jangka panjang, DPPKB Bombana berencana memperkuat intervensi hulu
melalui  peningkatan  peran  keluarga  dalam  pengasuhan  anak.  Hal  ini  akan
diwujudkan melalui peningkatan kapasitas kader di tingkat desa dan kelurahan,
pemberdayaan kelompok Bina Keluarga Balita  (BKB),  serta digitalisasi  sistem
pemantauan tumbuh kembang anak.  Penerapan pendekatan keluarga sebagai
basis  intervensi  dianggap sebagai  strategi  jangka panjang yang efektif  dalam
memutus siklus stunting antargenerasi.

Bupati  Bombana  dalam  kesempatan  tersebut  mengajak  seluruh  elemen
masyarakat untuk tidak tinggal diam dalam menghadapi persoalan stunting. Ia
menekankan bahwa masyarakat juga memiliki peran penting dalam mencegah
stunting, mulai dari pemenuhan gizi anak, praktik pola asuh yang baik, hingga
menjaga sanitasi  dan kebersihan lingkungan. Ia juga mengapresiasi  semangat
para kader Posyandu, tenaga kesehatan, serta relawan yang telah bekerja keras
dalam mendampingi masyarakat selama ini.



Kegiatan ini diakhiri dengan sesi peninjauan langsung oleh Bupati ke stan-stan
pelayanan kesehatan terpadu yang turut hadir di lokasi acara. Di stan tersebut,
dilakukan  demonstrasi  pemberian  makanan  tambahan,  edukasi  tentang  ASI
eksklusif, serta pemantauan berat dan tinggi badan anak. Peninjauan ini menjadi
ajang evaluasi langsung terhadap layanan di lapangan dan memberikan ruang
bagi  Pemerintah  untuk  menyesuaikan  strategi  berdasarkan  masukan  yang
diterima.

Program penanganan stunting di Kabupaten Bombana diproyeksikan akan terus
diperluas  dan  diperkuat  dalam  beberapa  tahun  ke  depan.  Pemerintah
merencanakan pembentukan satuan tugas percepatan penurunan stunting yang
akan bekerja lintas sektor dengan pendekatan berbasis wilayah. Satgas ini akan
menjadi penghubung antara perencanaan dan pelaksanaan program, sekaligus
menjadi media koordinasi yang efektif antara instansi pemerintah, dunia usaha,
lembaga swadaya masyarakat, dan unsur masyarakat sipil.

Langkah  ini  sejalan  dengan  strategi  nasional  yang  menekankan  pentingnya
integrasi data, perencanaan berbasis bukti,  serta pelibatan lintas aktor dalam
upaya pencegahan stunting. Kabupaten Bombana menargetkan penurunan angka
stunting minimal 3 persen setiap tahun hingga mencapai standar nasional pada
tahun 2028. Untuk itu, diperlukan keberlanjutan program, konsistensi anggaran,
serta peningkatan kapasitas sumber daya manusia di tingkat lokal.

Dengan  semangat  gotong  royong  dan  pendekatan  kolaboratif,  Pemerintah
Kabupaten  Bombana  menegaskan  komitmennya  untuk  mewujudkan  generasi
sehat, cerdas, dan berdaya saing tinggi sebagai modal pembangunan daerah yang
berkelanjutan. Kegiatan penyerahan bantuan penanganan stunting bukan hanya
sekadar distribusi barang, melainkan simbol kebangkitan gerakan bersama untuk
melindungi masa depan anak-anak Bombana dari ancaman stunting.



RSUD Bombana Lepas dr. Septian
Yudo
Bombana, sultranet.com – Suasana haru mewarnai RSUD Kabupaten Bombana
pada Senin, 28 April 2025. Salah satu dokter terbaik rumah sakit tersebut, dr.
Septian Yudo Pradana, Sp.JP, FIHA, resmi dilepas setelah mengabdi memberikan
layanan kesehatan jantung bagi masyarakat Bombana.

Pelepasan ini  menjadi  momen penuh emosi,  bukan hanya karena perpisahan,
tetapi karena besarnya kesan dan kontribusi yang telah ditinggalkan oleh dokter
spesialis jantung dan pembuluh darah itu selama bertugas di Bombana.

Direktur BLU RSUD Kabupaten Bombana, drg. Riswanto, M.KM, menyampaikan
apresiasi yang tinggi atas dedikasi dan profesionalisme dr. Septian selama ini. Ia
menyebut kehadiran dr. Septian membawa banyak perubahan positif, baik dalam
pelayanan medis maupun suasana kerja di lingkungan rumah sakit.

“Selama bertugas di  RSUD ini,  dr.  Septian telah memberikan kontribusi  luar
biasa.  Tidak  hanya  dalam  pelayanan  medis,  tetapi  juga  dalam  membangun
semangat profesionalisme, kerja sama, dan kekeluargaan di lingkungan rumah
sakit kita tercinta,” ujar drg. Riswanto.

Menurutnya,  banyak  pasien  yang  merasa  terbantu,  bahkan  sembuh,  berkat
tangan dingin dan ketulusan dr. Septian dalam merawat mereka. Ia pun mengakui
bahwa perpisahan ini bukan hal yang mudah, mengingat hubungan yang telah
terjalin erat antara dr. Septian dengan seluruh civitas RSUD Bombana.

“Banyak keluarga yang kembali tersenyum karena beliau. Ini bukan perpisahan
biasa. Ini pelepasan dengan rasa bangga atas dedikasi luar biasa dari seorang
dokter yang benar-benar hadir untuk pasien dan rumah sakit,” ucapnya.

Dalam  momen  perpisahan  itu,  seluruh  keluarga  besar  RSUD  menyampaikan
ucapan terima kasih, doa, dan permohonan maaf atas segala kekhilafan selama
bekerja bersama. Mereka berharap dr. Septian selalu mendapatkan kesuksesan
dan keberkahan di tempat tugas yang baru.

“Mohon maaf atas segala kekhilafan, baik dalam tutur kata maupun perbuatan.

https://www.sultranet.com/rsud-bombana-lepas-dr-septian-yudo/
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Doa terbaik kami menyertai dr. Septian. Semoga selalu diberikan kesuksesan,
kesehatan,  dan  keberkahan  dalam  setiap  langkah,”  ungkap  drg.  Riswanto
mewakili  jajaran  manajemen  dan  staf  RSUD  Bombana.

dr.  Septian  Yudo  Pradana,  Sp.JP,  FIHA  sendiri  dikenal  sebagai  sosok  yang
berdedikasi  tinggi  dan  memiliki  kepedulian  besar  terhadap  pasien.  Selama
bertugas di RSUD Bombana, ia tak hanya fokus pada tugas klinis, tetapi juga
turut mendorong peningkatan mutu pelayanan jantung dan menjadi inspirasi bagi
tenaga medis lainnya.

Kepergian dr. Septian dari RSUD Bombana tentu meninggalkan ruang yang tak
mudah untuk diisi.  Namun, jejak kebaikan dan dedikasinya akan tetap hidup
dalam semangat kerja para tenaga medis di  Bombana,  serta menjadi  teladan
dalam memberikan pelayanan yang humanis dan berkualitas bagi masyarakat.

RSUD  Bombana  pun  berkomitmen  untuk  terus  menjaga  kualitas  layanan
kesehatan,  khususnya di  bidang kardiologi,  serta meneruskan semangat  yang
telah diwariskan oleh dr. Septian.

Momen perpisahan ini  menjadi pengingat bahwa pengabdian yang tulus akan
selalu membekas,  dan sosok seperti  dr.  Septian akan terus dikenang sebagai
bagian dari perjalanan penting pelayanan kesehatan di Bombana.

Bupati  Bombana  Hadiri  Rapat
Terkait Relokasi Lahan Terdampak
Aktivitas PT. SSM
Bombana,  sultranet.com  –  Bupati  Bombana,  Ir.  H.  Burhanuddin,  M.Si,
menghadiri rapat koordinasi dengan manajemen PT. Swakarya Sumber Makmur
(SSM) mengenai pelaksanaan relokasi lahan bagi masyarakat yang terdampak
aktivitas perusahaan. Rapat tersebut berlangsung di Ruang Meeting PT. SSM,
Desa Watu-watu, Kecamatan Lantari Jaya, pada Selasa, 22 April 2025.

https://www.sultranet.com/bupati-bombana-hadiri-rapat-terkait-relokasi-lahan-terdampak-aktivitas-pt-ssm/
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Dalam  pertemuan  ini,  Bupati  Burhanuddin  menekankan  pentingnya  proses
relokasi yang dilakukan secara transparan, adil, dan berpihak pada kepentingan
masyarakat  setempat.  Ia  meminta agar  PT.  SSM memastikan bahwa hak-hak
warga yang terdampak tidak diabaikan, serta melibatkan mereka secara aktif
dalam setiap tahapan perencanaan dan pelaksanaan relokasi.

“Kami  ingin  semua  proses  ini  berjalan  dengan  baik  dan  tidak  merugikan
masyarakat. Pemerintah daerah akan terus mengawal agar pelaksanaan relokasi
ini  memenuhi  asas  keadilan  dan  keberlanjutan,”  ungkap Bupati  Burhanuddin
dengan tegas.

Bupati juga menyatakan bahwa pemerintah daerah akan berperan aktif untuk
memastikan bahwa relokasi ini tidak hanya adil, tetapi juga memberikan manfaat
jangka  panjang  bagi  warga  yang  terlibat.  Ia  menekankan  pentingnya
keberlanjutan dalam setiap kebijakan yang diambil, agar tidak ada pihak yang
merasa dirugikan dalam proses ini.

Dalam kesempatan yang sama, perwakilan manajemen PT. SSM menyampaikan
komitmen  perusahaan  untuk  bekerja  sama  dengan  pemerintah  daerah  dan
masyarakat  dalam  melaksanakan  relokasi  dengan  tertib  dan  manusiawi.
Perusahaan juga memaparkan rencana teknis dan tahapan relokasi yang telah
disiapkan.  Mereka  menjelaskan  langkah-langkah  yang  akan  diambil  untuk
memastikan bahwa warga yang terdampak mendapatkan solusi yang adil, dengan
memberikan perhatian terhadap aspek sosial dan lingkungan.

“Kami  berkomitmen untuk  bekerja  sama dengan pemerintah  dan  masyarakat
dalam proses relokasi ini. Semua tahapan akan dilakukan dengan memperhatikan
hak-hak masyarakat serta memastikan bahwa relokasi ini dilakukan dengan cara
yang manusiawi,” jelas perwakilan PT. SSM.

 

Rapat  koordinasi  ini  turut  dihadiri  oleh sejumlah pejabat  Pemerintah Daerah
Kabupaten  Bombana,  Pimpinan  Instansi  Vertikal,  tokoh  masyarakat,  serta
perwakilan  warga  yang  lahannya  akan  direlokasi.  Mereka  semua  diberikan
kesempatan untuk memberikan masukan dan berdialog langsung dengan pihak
perusahaan dan pemerintah daerah mengenai langkah-langkah yang akan diambil
dalam proses relokasi ini.



Proses relokasi ini menjadi bagian dari upaya bersama antara pemerintah daerah
dan  PT.  SSM  untuk  menciptakan  hubungan  industrial  yang  harmonis  dan
bertanggung jawab terhadap lingkungan sosial. Pemerintah daerah berharap agar
semua pihak yang terlibat dapat menjaga komunikasi yang baik dan memastikan
bahwa proses relokasi berjalan dengan lancar serta memberikan manfaat yang
sebesar-besarnya bagi masyarakat.

Sebagai  langkah  lanjut,  Bupati  Burhanuddin  mengingatkan  bahwa proses  ini
harus dilakukan dengan penuh kehati-hatian, memastikan agar hak-hak warga
yang terdampak tetap dilindungi. Ia juga menekankan bahwa relokasi ini tidak
hanya  bertujuan  untuk  pemenuhan  kewajiban  perusahaan,  tetapi  harus
memperhatikan  dampak  sosial  yang  ditimbulkan  dan  berusaha  untuk
meminimalisir  ketidaknyamanan  bagi  warga.

“Kami ingin memastikan bahwa masyarakat merasa nyaman dengan proses ini.
Pemerintah  daerah  akan  selalu  mendampingi  dan  mengawasi  pelaksanaan
relokasi agar berjalan sesuai dengan harapan dan kebutuhan masyarakat,” tutup
Bupati Burhanuddin.

Dengan adanya komitmen bersama antara pemerintah daerah dan perusahaan,
diharapkan proses relokasi ini akan berjalan sukses, memberikan solusi yang adil,
dan menciptakan dampak positif bagi perkembangan daerah serta kesejahteraan
masyarakat.


